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ABSTRACT

This study aims to examine the implementation of the ASSURE instructional
design model (Analyze Learners, State Objectives, Select Methods, Media, and
Materials, Utilize Media and Materials, Require Learner Participation, Evaluate and
Revise) integrated with multimedia to overcome student learning difficulties in
Figh. The research was conducted at M| At-Taqwa Madiun. Using a qualitative
approach and a descriptive method, data was collected through direct observation,
in-depth interviews, and document analysis. The findings indicate that the
application of the multimedia-based ASSURE model is an effective strategy. The
process begins with an analysis of student characteristics and learning styles,
followed by the selection of relevant methods, media, and teaching materials. The
success of this model is also supported by active student participation, which has
been shown to minimize their learning difficulties. In conclusion, the ASSURE
model, enriched with multimedia, serves as a significant alternative solution to
improve the quality of Figh learning.

Keywords: learning difficulties, ASSURE, fiqh, efforts of educators
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji implementasi model desain pembelajaran
ASSURE (Analyze Learners, State Objectives, Select Methods, Media, and
Materials, Utilize Media and Materials, Require Learner Participation, Evaluate and
Revise) yang terintegrasi dengan multimedia dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa pada materi Figh. Fokusnya adalah di MI At-Tagwa Madiun, tempat
penelitian ini dilakukan. Dengan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif, kami
mengumpulkan data melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan
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analisis dokumen. Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan model ASSURE
berbasis multimedia merupakan strategi yang efektif. Prosesnya dimulai dengan
analisis karakteristik dan gaya belajar siswa, lalu dilanjutkan dengan pemilihan
metode, media, dan bahan ajar yang relevan. Keberhasilan model ini juga
ditopang oleh keterlibatan aktif siswa, yang terbukti dapat meminimalkan kesulitan
belajar mereka. Kesimpulannya, model ASSURE yang diperkaya multimedia
menjadi solusi alternatif yang signifikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

Figh.

Kata kunci: kesulitan belajar, ASSURE, figh, upaya pendidik

A.Pendahuluan

Pembelajaran adalah proses
interaktif antara guru dan murid. Agar
proses ini berjalan efektif, dibutuhkan
kerja sama yang baik di mana guru
menyampaikan materi dan murid
menyimak dengan seksama.
(Muzakki dkk., 2021), tidak terkecuali
juga pada mata pelajaran figh.

Proses pembelajaran sering
kali tidak berjalan mulus dan ideal.
Berbagai tantangan dan hambatan
tak terhindarkan muncul di tengah
jalannya, mulai dari  kesulitan
mengajar yang dialami oleh pendidik
hingga kesulitan belajar yang
dihadapi oleh peserta didik.

Munculnya  hambatan ini
sebenarnya dapat menjadi pemicu
penting. Alih-alih dianggap sebagai
masalah semata, kesulitan-kesulitan
ini seharusnya menjadi dorongan
bagi pendidik dan peserta didik untuk

menjadi lebih dinamis dan inovatif.

Pendidik
mengembangkan metode, strategi,

dituntut untuk terus

dan media ajar yang lebih efektif.
Sementara itu, peserta didik didorong
untuk menemukan cara-cara baru
dalam memahami materi dan
mengatasi tantangan yang ada,
sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih adaptif, kreatif, dan
pada akhirnya, lebih berhasil.

Kegiatan belajar juga tidak
selalu berjalan dengan baik bagi
setiap peserta didik, terkadang ada
peserta didik yang dapat memahami
materi dengan cepat dan ada juga
peserta didik yang lambat dalam
memahami apa vyang dipelajari,
bahkan terkadang bagi sebagian
peserta didik ada yang merasa
kesulitan. Perbedaan pada setiap
individu ini menyebabkan adanya
kesulitan belajar dan hal ini juga
berpengaruh terhadap hasil belajar
mereka (Hasanah, 2016).
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Kesulitan belajar ini
disebabkan oleh beberapa faktor,
menurut Slameto faktor-faktor yang
mempengaruhi  kesulitan  belajar
dapat digolongkan kedalam dua
golongan, yaitu: faktor Intern (faktor
dari dalam diri manusia itu sendiri)
yang meliputi faktor jasmaniah, faktor
psikologis dan faktor kelelahan.
Faktor Ekstern (faktor dari luar
manusia) yang meliputi faktor
keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat. (Slameto, 2003)

Berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi  di atas, maka
pendidik harus dengan cermat
melihat kesulitan belajar yang dialami
peserta didik. Mengingat bahwa
faktor yang mempengaruhi tidak
hanya berasal dari dalam diri peserta
didik diharapkan pendidik mampu
bekerja sama dengan berbagai pihak,
baik itu para pendidik, wali kelas,
kepala sekolah bahkan orang tua
peserta didik demi menjalankan
proses belajar mengajar secara
maksimal (Ahmadi & Abu Supriyono
Widodo, 2008).

Saat ini, strategi dan model
desain pembelajaran sudah banyak
di kenal dalam dunia pendidikan.
Dimana strategi dan model desain

pembelajaran  itu  masing-masing

mempunyai kelebihan dan
kekurangan, namun pada dasarnya
tujuannya adalah sama, yakni untuk
membantu dalam pencapaian tujuan
pembelajaran. Keterampilan pendidik
dalam memilih dan menggunakan
strategi serta model pembelajaran
sangat berpengaruh terhadap peserta
didik terutama wuntuk mengatasi
kesulitan  belajar
(Tarmizi dkk., 2021).

Pendidik yang professional

peserta  didik

adalah  pendidik yang mampu
menyesuaikan situasi dan kondisi
mulai dari materi pembelajaran,
strategi pembelajaran hingga media
yang digunakan untuk mendukung
proses pembelajaran peserta didik.
Philosofi yang harus tertanam dalam
pribadi pendidik adalah seorang
pendidik harus sukses dan berhasil
dalam mengajar. Proses
pembelajaran yang berhasil yaitu
pendidik

mengembangkan materi

apabila mampu

pembelajaran sedemikian rupa
sehingga peserta didik tidak merasa
kesulitan dalam belajar (Mamangkai
dkk., 2021). Setiap peserta didik pada
prinsipnya tentu berhak memperoleh
peluang untuk mencapai kinerja
akademik (Academic Performance)
yang memuaskan. Pada
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kenyataannya tampak jelas bahwa
masing-masing peserta didik memiliki
perbedaan dalam hal kemampuan
intelektual, kemampuan fisik, latar
belakang keluarga, kebiasaan dan
pendekatan belajar yang terkadang
sangat mencolok antara seorang
peserta didik dan peserta didik
lainnya (Saugadi dkk., 2021).
Kesalahan yang sering terjadi
di dalam proses belajar mengajar
adalah kurangnya pemahaman
pendidik dalam menyesuaikan
keragaman dan perbedaan masing-

masing peserta didik tersebut dan

kurangnya  ketrampilan  pendidik
dalam menyampaikan materi
pembelajaran, seperti; tidak

menggunakan media yang relevan
dengan materi pembelajaran, tidak
menggunakan strategi dan model
desain pembelajaran yang dapat
menumbuhkan semangat peserta
didik dalam belajar, dan lain
sebagainya (Mubin & Farhan, 2022).

Berdasarkan studi
pendahuluan peneliti, peserta didik-
siswi kelas VI di Ml At-Tagwa Madiun
masih banyak yang mengalami
kesulitan belajar pada materi figh,
terbukti dari beberapa hasil ujian
menunjukkan  nilai yang masih

dibawah KKM. Asumsi dari peneliti,

hal itu disebabkan pendidik yang
kurang tepat dalam memahami
karakteristik peserta didik-siswinya
sehingga pembelajaran yang
diterapkan pendidik tersebut kurang
tepat.

Oleh karena itu, pendidik perlu
menggunakan model desain
pembelajaran dalam menyusun dan
merencanakan pembelajaran agar
materi yang diajarkan dapat diterima
dan difahami oleh masing-masing
peserta didik. Diantara model desain
pembelajaran yang bisa diterapkan
diantaranya adalah Model Banathy
dengan enam langkahnya (Liana &
Silitonga, 2021), Model PPSI dengan
lima langkahnya (Kurniawan, 2015),
Model Dick & Carry dengan sepuluh
langkahnya (Aji, 2016), dan Model
Assure dengan enam langkahnya
(Rasidi, 2016).

Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan model desain
ASSURE

multimedia untuk diimplementasikan

pembalajaran berbasis
pada pelajaran Figh sebagai upaya
dalam mengatasi kesulitan belajar
peserta didik. Model pembelajaran
ASSURE itu sendiri adalah sebuah
model desain pembelajaran
sederhana, yang menjadikan

pembelajaran lebih efektif, effisien
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dan menarik. Model ASSURE dapat
dijadikan sebagai alternative
pembelajaran, dimana pendidik bisa
mempersiapkan rencana
pembelajaran dengan menganalisis
karakter peserta didik, merumuskan
tujuan pembelajaran dan kompetensi
peserta didik, serta menentukan
metode, materi dan media
pembelajaran yang sesuai (Rasidi,
2016).

Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk mengkaji lebih dalam
terkait model desain pembelajaran
ASSURE yang dapat digunakan oleh
pendidik untuk mengatasi kesulitan

belajar peserta didik pada materi figh.

B. Metode Penelitian

Penelitin  ini menggunakan
kualitatif,
Sedangkan dalam menganalisis data

metode penelitian
penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif. Analisis deskriptif menurut
Bogdan dan Biklen, yang dikutip oleh
Moeloeng merupakan upaya jalan
bekerja dengan data,
pengorganisasian data, memilah dan
memilih menjadi satuan yang dapat
dikelola, serta mencari dan
menemukan pola yang penting dan

yang dipelajari (L. J. Moleong, 2013).

Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi
dan dokumentasi, dengan
menggunakan pendekatan kualitatif.
Observasi dilakukan untuk
memperolen data dari lapangan
dengan melalui pengamatan secara
langsung terhadap objek penelitian.
Data yang dimaksud antara lain
proses pembelajaran dengan
menggunakan model desain
ASSURE di Ml At-Tagwa Madiun.
Dokumentasi dalam penelitian ini
menggunakan beberapa buku
referensi atau artikel-artikel yang

relevan dengan pembahasan.

C.Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Kesulitan Belajar

1. Hakikat Kesulitan Belajar

Belajar adalah kegiatan
berproses dan merupakan unsur
yang sangat fundamental dalam
penyelenggaraan jenis dan jenjang
pendidikan, hal ini berarti
keberhasilan pencapaian tujuan
pendidikan sangat tergantung
pada keberhasilan proses belajar

peserta didik di sekolah dan

lingkungan  sekitarnya. Pada
dasarnya  belajar  merupakan
tahapan perubahan perilaku
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peserta didik yang relatif positif
dan mantap sebagai hasil interaksi
dengan lingkungan yang
melibatkan proses kognitif (Jihad
Asep dan Haris Abdul, 2012).

Menurut Sudjana, belajar
adalah suatu proses yang ditandai
dengan adanya perubahan pada
diri seseorang, perubahan sebagai
hasil proses belajar dapat di
tunjukkan dalam berbagai bentuk
seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, sikap, dan tingkah
laku, keterampilan, kecakapan,
kebiasaan, serta perubahan
aspek-aspek yang ada pada
individu yang belajar. Sedangkan
menurut John Dewey, belajar
merupakan bagian interaksi
manusia dengan lingkungannya.
Bagi john Dewey, pelajar harus di
bimbing ke arah pemanfaatan
kekuatan untuk melakukan berfikir
reflektif. Belajar mempunyai bentuk
dan jenis yang sangat beragam,
mengambil ruang di berbagai
tempat baik dalam  format
pendidikan formal, informal
maupun non formal dengan
komleksitas yang berbeda mulai
dari yang sederhana sampai yang

canggih (Jihad Asep Dan Haris
Abdul, 2012).

Adapun ciri-ciri belajar yaitu: 1)
Perubahan intensional dalam arti
bukan pengalaman atau praktik
yang dilakukan dengan sengaja
dan disadari, atau dengan kata lain
bukan kebetulan. 2) Perubahan
positif dan aktif dalam arti baik,
bermanfaat, serta sesuai dengan
harapan. 3) Perubahan efektif dan
fungsional dalam arti perubahan
tersebut membawa pengaruh,
makna, dan manfaat tertentu bagi
peserta didik (Jihad Asep Dan
Haris Abdul, 2012).

Belajar di  sekolah tidak
senantiasa berhasil. Dilihat dari
tujuan pembelajarannya, maka
tujuan-tujuan yang di harapkan
tidak dapat dicapai. Hal ini
menunjukkan adanya masalah
atau kesulitan yang di alami
peserta didik dalam proses
pembelajaran. Pada hakikatnya,
kesulitan belajar adalah keadaan
yang menyebabkan peserta didik
tidak dapat belajar sebagaimana
mestinya. Keadaan tersebut dapat
di sebabkan oleh faktor-faktor
kesukaran peserta didik dalam

menerima atau menyerap
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pelajaran di sekolah (Kramer dkk.,
2021). Dengan kata lain, kesulitan
belajar ialah suatu kondisi di mana
kompetensi atau prestasi yang di
capai tidak sesuai dengan kriteria
standar yang telah di tetapkan
(Rofgi Dan Rosyid Zaiful, 2020).

Kesulitan belajar merupakan
terjemahan dari istilah bahasa
inggris learning disability. (Mulyono
Abdurrahman, 2003). Kesulitan
belajar merupakan ketidaktepatan
pembelajaran yang di sebabkan
olen: 1) kemungkinan adanya
disfungsi otak, 2) kesulitan dalam
tugas-tugas akademik, 3) prestasi
belajar yang rendah jauh di bawah
kepastian intelegensi, 4) adanya
sebab lain seperti tuna grahita,
gangguan emosional, hambatan
sensoris, ketidak tepatan
pembelajaran, atau karena
kemiskinan budaya (Attwood &
Atkinson, 2021).

Menurut  Suwarto, kesulitan
belajar adalah kegagalan dalam
mencapai tujuan belajar, ditandai
dengan prestasi belajar yang
rendah (nilai yang di peroleh
kurang dari tujuh puluh lima).
Peserta didik yang mempunyai
kesulitan belajar adalah peserta

didik yang tidak dapat mencapai
tingkat penguasaan yang di
perlukan sebagai prasyarat untuk
belajar di tingkat Dberikutnya.
Sehingga peserta didik tersebut
perlu diadakan remidiasi untuk
materi yang masih kurang tersebut
(Maryani Ika, 2018).

Marlina  juga menjelaskan
kesulitan belajar adalah gangguan
dalam satu atau lebih dari proses
psikologis dasar yang mencakup
pemahaman dan penggunaan
bahasa ujaran dan tulisan.
Gangguan tersebut akan terlihat
dalam bentuk kesulitan dalam
mendengarkan, berfikir, berbicara,
membaca, menulis, mengeja dan
berhitung. Batasan tersebut
termasuk di dalamnya gangguan
perseptual, kerusakan otak,
disfungsi minimal otak, disleksia,
dan afasia perkembangan.
Batasan tersebut tidak mencakup
anakanak yang memiliki problema
belajar yang penyebab utamanya
berasal dari adanya hambatan
dalam penglihatan, pendengaran,
atau motorik, hambatan karena
cacat mental, karena gangguan

emosional, atau karena
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kemiskinan lingkungan, budaya,

dan ekonomi (Marlina, 2019).

. Jenis-Jenis Kesulitan Belajar

Pada  umumnya, kesulitan
belajar di klasifikasikan ke dalam
dua kelompok, yakni 1) kesulitan
belajar yang berhubungan dengan
perkembangan; dan 2) kesulitan
belajar akademik. Kesulitan belajar
yang berhubungan dengan
perkembangan mencakup
gangguan motorik dan persepsi,
kesulitan belajar bahasa dan
komunikasi, serta kesulitan belajar
dalam  menyesuaikan  prilaku
sosial. Kesulitan belajar akademik
menunjukkan terhadap adanya
kegagalan-kegagalan pencapaian
prestasi akademik yang sesuai
dengan  kapasitas yang di
harapkan (Rofgi Dan Rosyid Zaiful,
2020).

Kesulitan  belajar akademik
bersifat umum dan spesifik.
Kesulitan belajar umum adalah
kesulitan belajar yang di tandai
oleh adanya pencapaian hasil
belajar dalam mata pelajaran pada
umumnya, berada di bawah
kemampuan. Hal ini mungkin
karena faktor penyesuaian di
sekolah, lingkungan keluarga,

kantor, motivasi yang rendah, atau
pemilihan strategi belajar yang
tidak tepat. Kesulitan belajar
spesifik di tandai oleh adanya
pencapaian hasil belajar yang
rendah untuk mata pelajaran
tertentu sedangkan yang lain pada
umumnya baik (Al-Ramamneh,
2021).

.Upaya Mengatasi Kesulitan

Belajar Peserta didik

Pendidik merupakan orang yang
bertanggung jawab dalam
membimbing, menyampaikan
pelajaran, dan membentuk
kepribadian murid yang bernilai
tinggi. Dengan demikian, tugas
utama seorang pendidik adalah
mengajar dan mendidik. Dalam
melaksankan tugasnya sebagai
pengajar, pendidik di tuntut
menguasai dan mampu
menetapkan prinsip-prinsip metode
dengan baik dan dapat di
pertanggung jawabkan, sebab
metode mengajar merupakan
bagian yang tidak dapat di
pisahkan dari proses pendidikan
dan pengajaran (Asrowi dkk.,

2019).

Adapun upaya yang dapat
dilakukan pendidik untuk
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mengatasi kesulitan belajar
peserta didik adalah sebagai
berikut: 1). Menyusun rancangan
program identifikasi asesmen dan
pembelajaran anak berkesulitan
belajar. 2) Berpartisipasi dalam
penjaringan, asesmen dan
evaluasi anak berkesulitan belajar.
3) Berkonsultasi dengan para ahli
yang terkait dan
menginterprestasikan laporan
mereka. 4) Melaksanakan tes, baik
tes formal maupun informal. 5)
Berpartisipasi dalam penyusunan
program pendidikan yang di
individualkan. 6)
Mengimplementasikan program
pendidikan yang di individualkan.
7) Menyelenggarakan pertemuan
dan wawancara dengan orang tua.
8) Bekerja sama dengan pendidik
reguler atau pendidik kelas untuk
memahami anak dan menyediakan
pembelajaran yang efekti. 9)
Membantu anak dalam
mengembangkan pemahaman diri
dan memperoleh harapan untuk
berhasil serta keyakinan
kesanggupan mengatasi kesulitan
belajar (Rofgi Dan Rosyid Zaiful,
2020).

4. Faktor-Faktor

Penghambat
Kesulitan Belajar Peserta Didik
Secara garis besar faktor-faktor
penghambat kesulitan belajar di
golongkan menjadi dua, yaitu:

a. Faktor internal peserta didik,
yakni muncul dari dalam diri
anak yang secara dominan
menentukan tingkat kesulitan
belajar anak. Berikut merupakan
faktor-faktor internal:

1) Faktor fisiologis berhubungan
dengan kondisi fisik individu,
seperti sakit, kurang sehat,
dan cacat tubuh.

2) Faktor psikologis merupakan
keadaan psikologis atau
kejiwaan seseorang yang
dapat memengaruhi proses
belajar. Seperti kecerdasan,
bakat, minat, dan kondisi
jasmani (Indriastuti, 2015).

b. Faktor eksternal peserta didik,
penghambat kesulitan belajar
peserta didik di bedakan
menjadi dua yaitu lingkungan
sosial dan nonsosial. Faktor ini
muncul dan di pengaruhi dari
luar individu. Berikut merupakan

faktor-faktor eksternal:

1) Lingkungan sosial terdiri dari

pendidik, teman sekelas,
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teman sepermainan,
masyarakat, tetangga, orang
tua dan keluarga.

2) Lingkungan nonsosial terdiri
dari tempat belajar, alat-alat
belajar, suasana, dan
pergaulan (Rofgi Dan Rosyid
Zaiful, 2020).

Faktor-faktor tersebut dalam
banyak hal saling berkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain.
Seorang peserta didik yang
bersifat conserving terhadap ilmu
pengetahuan atau bermotif
ekstriksik (faktor internal),
biasanya cenderung mengambil
pendekatan belajar sederhana dan
tidak mendalam. Sebaliknya,
seorang peserta didik yang
berinteligensi tinggi (faktor internal)
dan mendapat dorongan positif
dari orang tuanya (faktor eksternal)
mungkin akan memilih pendekatan
belajar yang lebih mementingkan
kualitas hasil pembelajaran. Dalam
hal ini, pendidik yang berkompeten
dan profesional diharapkan
mampu mengatasi faktor
penghambat proses belajar

mereka (Maryani lka, 2018).

Westwood juga menjelaskan
faktor penyebab kesulitan belajar

sebagai akibat dari beberapa
pengaruh berikut: 1) Pengajaran
yang tidak sesuai. 2) Kurikulum
yang tidak relevan. 3) Lingkungan
kelas yang kurang kondusif. 4)
Kondisi sosial ekonomi yang
kurang menguntungkan. 5)
Hubungan yang kurang harmonis
antara pendidik dan anak. 6)
Kurangnya kehadiran anak di
sekolah. 7) Masalah kesehatan. 8)
Proses belajar yang menggunakan
bahasa kedua. 9) Kurang percaya
diri. 10) Masalah emosional dan
perilaku. 11) Kecerdasan di bawah
rata-rata. 12) Gangguan sensoris.
13) Kesulitan
informasi spesifik (Marlina, 2019).

memproses

Multimeda

1. Pengertian Multimedia

Multimedia memiliki asal dua
suku kata, yaitu kata multi dan
media (Hoerunnisa dkk., 2019).
Secara bahasa kata  multi
diartiakan sebagai lebih dari satu,
sedangkan kata media diartikan
sebagai perantara atau sesuatu
yang digunakan untuk
menyampaikan, menghantarkan,
atau membawa sesuatu (Islam,
2020). Berdasarkan arti kedua kata

tersebut, maka dapat diartikan
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multimedia adalah perpaduan dari
beberapa macam media seperti
teks, animasi, gambar, video dan
lain lain, kemudian disatukan
berbentuk file digital dengan
bantuan komputer yang berguna
untuk menyampaikan informasi
atau pesan (Yasin dkk., 2021).

Multimedia juga dapat diartikan
sebagai kombinasi dari berbagai
media (Kusumawati dkk., 2021)
yang kemudian  disampaikan
dengan menggunakan komputer
atau peralatan elektronik dan
digital dalam bentuk teks, grafis,
audio, animasi maupun video
(Lauc dkk., 2020).

Sedangkan menurut Zainiyati,
multimedia dalam proses
pembelajaran merupakan
penggunaan berbagai jenis media
secara bersama-sama seperti teks,
video, gambar dan lain-lain,
dengan semua media bersama
bersatu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang sudah
dirumuskan (Husniyatus Salamah

Zainiyati, 2017).

Berdasarkan definisi oleh
beberapa ahli, dapat disimpulkan

bahwa multimedia adalah

perpaduan berbagai macam media
teks, audio, grafis, animasi dan
video secara interaktif yang akan
disampaikan menggunakan
komputer atau peralatan elektronik
untuk menyampaikan informasi
dan dapat digunakan dalam

membantu proses pembelajaran.

Mata Pelajaran Figh

1. Pengertian Figh

Menurut bahasa, “fiqih”
berasal dari “Faqiha-yafqahu-
fighan” yang berarti mengerti atau
paham. Paham yang di
maksudkan adalah upaya agliah
dalam memahami ajaran-ajaran
Islam yang bersumber dari al-
Quran dan As-Sunnah. Al-Figh
menurut bahasa adalah
mengetahui  sesuatu  dengan
mengerti (Saebani Ahmad Beni
Dan Januari, 2009).

Dalam perkembangan terakhir
figh di pahami oleh kalangan ahli
usul figh sebagai hukum praktis
hasil ijtihad, karena figh identik
dengan ijtihad. Sedangkan faqih
identik dengan mujtahid. Kalangan
fugaha  (ulama  figh) pada
umumnya mengartikan figh

sebagai kumpulan hukum islam
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yang mencakup semua aspek
hukum syar’i, baik yang tertuang
secara tekstual maupun hasil
penalaran teks (Anshari &
Tihalimah, 2019). Pada sisi
lainnya, di kalangan ahli ushul figh,
konsep syari’ah di pahami dengan
pengertian “Teks Syar'i’, yakni
sebagai “al-Nash al-Mugaddasah”,
yang tertuang dalam bacaan al-
Qur’an dan hadith yang tetap, tidak
mengambil perubahan (Zulkifli,
2017).

. Tujuan Pembelajaran Figh

Tujuan dari pembelajaran figh
sendiri adalah menerapkan aturan-
aturan atau hukum-hukum syari'ah
dalam kehidupan. Sedangkan
tujuan dari penerapan aturan-
aturan itu untuk mendidik manusia
agar memiliki sikap dan karakter
tagwa dan menciptakan
kemaslahatan bagi manusia. Kata
‘taqwa” adalah kata yang memiliki
makna luas yang mencakup
semua karakter dan sikap yang
baik. Dengan demikian figh dapat
digunakan  untuk  membentuk
karakter manusia (Budiman dkk.,
2021).

Pembelajaran Figh di
Madrasah Ibtidaiyah  bertujuan

untuk membekali peserta didik
agar dapat mengetahui dan
memahami pokok-pokok hukum
islam  secara terperinci dan
menyeluruh, baik berupa dalil nagli
dan aqli (Kementerian Agama R,
2008).

. Ruang Lingkup Pembelajaran

Figh

Secara umum, pembahasan
figh ini merupakan dua bidang,
yaitu figh ibadah yang mengatur
hubungan manusia dengan
tuhannya, seperti shalat, zakat,
haji, memenuhi nazar, dan
membayar kafarat terhadap
pelanggaran sumpah. Kedua, figh
muamalah yang mengatur
hubungan manusia dengan
manusia lainnya (Nurmalawati
dkk., 2016).

Sementara itu, Musthafa A.
Zarga membagi kajian figh menjadi
enam bidang, yaitu: 1) Ketentuan-
ketentuan hukum yang berkaitan
dengan bidang ubudiyah, seperti
shalat, puasa, dan ibadah haji. 2)
Ketentuan-ketentuan hukum yang
berkaitan dengan kehidupan
keluarga, seperti perkawinan,
perceraian, nafkah, dan ketentuan
nasab. 3) Ketentuan-ketentuan
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hukum yang berkaiatan dengan
hubungan sosial antara umat islam
dalam konteks hubungan ekonomi
jasa. 4) Ketentuan-ketentuan
hukum yang berkaitan dengan
sangsi-sangsi terhadap tindakan
kejahatan kriminal. 5) Ketentuan-
ketentuan hukum yang mengatur
hubungan warga Negara dengan
pemerintahannya. 6) Ketentuan-
ketentuan hukum yang mengatur
etika pergaulan antara seorang
muslim dengan lainnya dalam
tatanan kehidupan social (Dede

Rosyada, 2015).

Desain Pembelajaran Model

Assure

Desain adalah sebuah istilah
yang diambil dari kata design
(Bahasa Inggris) yang Dberarti
perencanaan atau rancangan. Istilah
desain dalam hal ini mempunyai
makna adannya suatu keseluruhan,
struktur, kerangka atau outline dan
urutan atau sistematika kegiatan.
Tujuan sebuah desain adalah untuk
mencapai  solusi terbaik dalam
memecahkan masalah dengan
memanfaatkan sejumlah informasi
yang tersedia melalui suatu desain
orang bisa melakukan langkah-

langkah yang sistematis untuk

memecahkan suatu persoalan yang
dihadapi. Hasil dari desain
pembelajaran adalah diperolehnya
suatu sistem pembelajaran (Suradika
dkk., 2020).

Langkah desain biasanya
dilakukan sebelum dimulainya proses
pengembangan. Mendesain aktivitas
dan program pembelajaran oleh
karenanya dapat dimaknai sebagai
upaya untuk membuat aktivitas
program pembelajaran menjadi
terstruktur dan sistematis sehingga
dapat digunakan untuk memfasilitasi
berlangsungnya proses belajar dalam
diri peserta didik atau peserta didik

(Syahril, 2018).

Sedangkan definisi sistem
pembelajaran Menurut Briggs dalam
Ritchey adalah  sebagai suatu
keseluruhan proses yang dilakukan
untuk menganalisis kebutuhan dan
tujuan pembelajaran serta
pengembangan sistem penyampaian
isi atau materi pembelajaran untuk
memfasilitasi peserta didik dalam
mencapai tujuan

(Fahriansyah, 2021).

pembelajaran

Menurut Banny A. Pribadi desain
sistem pembelajaran merupakan

proses untuk merancang,
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mengembangkan, dan
memanfaatkan program
pembelajaran untuk memfasilitasi
peserta didik atau /learner agar
memiliki kompetensi yang diperlukan.
Program  pembelajaran  tersebut
meliputi program pembelajaran tatap
muka atau face to face instruction,
pembelajaran dalam jaringan atau
online learning, termasuk didalamnya
pendidikan jarak jauh atau distant
learning  dan

(Pribadi dan Benny, 2021)

blended learning

Dari  seluruh  definisi  yang
dikemukakan diatas, desain sistem
pembelajaran adalah implementasi
langkah-langkah yang sistematis dan
menyeluruh untuk digunakan dalam
menciptakan program-program
pembelajaran yang membantu
peserta didik dalam menguasai
sebuah kompetensi atau kemampuan

dipelajari.

Ada banyak model yang dapat
digunakan pendidik dalam mendesain
pembelajarannya, di
adalah Model ASSURE (Analyse,
State Object, Select, Utilize, Require,

antaranya

and  Evaluate). Model desain
pembelajaran ASSURE merupakan
model yang dikembangkan oleh
akademis

teknologi pendidikan

Robert Heinich dkk (Russell &
Others, 1994). Model ini tergolong
dalam klasifikasi “classroom-oriented
model’. Model ASSURE sangat tepat
untuk digunakan dalam mendesain
aktivitas pembelajaran didalam kelas
(Iskandar & Farida, 2020). Model
pembelajaran ini lebih berorientasi
kepada pemanfaatan media dan
teknologi dalam menciptakan proses
dan aktivitas pembelajaran yang
diingikan (Niswatin  dkk., 2022).
Pemanfaatan model desain
ASSURE perlu
dilakukan  tahap demi  tahap

pembelajaran

(sistematis) dan menyeluruh (holistis)
agar dapat memberikan hasil yang
optimal yaitu tercapainya
pembelajaran sukses (Muhammad

Rohman, 2013).

Pada dasarnya model desain
ASSURE dapat

diimplementasikan pada beragam

pembelajaran

setting pendidikan baik formal
maupun informal. Model desain
ASSURE akan

memberikan dampak yang positif

pembelajaran

apabila diaplikasikan dalam skala
“micro” seperti program pembelajaran
yang berlangsung di kelas dan
program pelatihan (Kim & Downey,
2016). Model ASSURE Iebih
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difokuskan pada perencanaan
pembelajaran untuk digunakaan pada
situasi pembelajaran di dalam kelas
secara aktual. Desain pembelajaran
yang efektif harus dimulai dari upaya
yang dapat memicu atau memotivasi
seseorang untuk melakukan proses
belajar. Secara kontinu dalam
memotivasi perlu diikuti dengan
proses pembelajaran yang sistematis
(Nusa Putra, 2013).

Model ASSURE menggunakan
tahap demi tahap untuk membuat
perancangan pembelajaran yang
dapat dilihat dari nama model
tersebut yaitu ASSURE. Langkah-
langkah model ASSURE ini yaitu: 1)
analyze learners. 2) state standard
and objectives. 3) select strategies. 4)
utilize resources. 5) require learners.
6) evaluate and revise (Muhammad
Syarif, 2016).

Implementasi Model Desain
Pembelajaran ASSURE pada Materi
Figh

1. Analyze Learner Characteristic
a. Karakter Umum
Peserta didik pada kelas VI
MI yang berusia sekitar 11-13
tahun merupakan fase dalam

tahapan operasional formal

menurut teori perkembangan
kognitif yang  dikemukakan
Piaget. Pada fase ini dikenal
juga dengan masa remaja.
Remaja berpikir dengan cara
lebih abstrak, logis, dan lebih
idealistis. Pada tahap ini
individu sudah mulai
memikirkan pengalaman
konkret, dan memikirkannya
secara lebih abstrak, idealis dan
logis (Bujuri, 2018). Kualitas
abstrak dari pemikiran
operasional formal tampak jelas
dalam pemecahan problem
verbal. Pemikir operasional
konkret perlu melihat elemen
konkret A, B, dan C untuk
menarik kesimpulan logis
bahwa jika A = B dan B = C,
maka A = C. Sebaliknya pemikir
operasional formal dapat
memecahkan persoalan itu
walau problem ini hanya

disajikan secara verbal.

Selain memiliki kemampuan
abstraksi, pemikir operasional
formal juga memiliki
kemampuan untuk melakukan
idealisasi dan membayangkan
kemungkinan-kemungkinan.

Pada tahap ini, anak mulai
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melakukan pemikiran spekulasi
tentang kualitas ideal yang
mereka inginkan dalam diri
mereka dan diri orang lain.
Konsep operasional formal juga
menyatakan bahwa anak dapat
mengembangkan hipotesis
deduktif tentang cara untuk
memecahkan  problem dan
mencapai kesimpulan secara
sistematis (Marinda, 2020).

Oleh karena itu, metode
discovery learning dan diskusi
dianggap sesuai untuk
perkembangan kognitif mereka.
Karena mereka akan mampu
mengembangkan
pengetahuanya sendiri secara
lebih mendalam.

. Kemampuan Awal

Pada kegiatan
pembelajaran sebelumnya
peserta didik telah diberikan
materi dan belajar tentang
ketentuan makanan dan
minuman yang halal dan haram
berdasarkan  al-Quran  dan
Hadith. Kesulitan yang dihadapi
peserta didik dalam materi
tersebut adalah ketika meghafal
dan membedah ayat yang
berkaitan dengan ketentuan

makanan dan minuman yang
halal dan haram berdasarkan al-
Quran dan Hadith. Contohnya
menganalisis Q.S An-Nahl
114. Masih banyak peserta didik
yang belum lancar membaca al-
Quran sehingga menghambat
proses pemahaman dari ayat
tersebut, dan juga masih
banyak peserta didik yang
kesulitan dalam  memahami
hadith-hadith tentang makanan
halal dan harm.

. Gaya belajar

Berdasarkan hasil observasi
peneliti, peserta didik kelas VI di
MI At-Tagwa Madiun hampir
65% memiliki gaya belajar
auditori dan visual, terbukti
dengan antusias mereka ketika
penyampaian materi
menggunakan media video
pembelajaran melalui youtube,
dan 35% memiliki gaya belajar
kinestetik, terbukti anak-anak
yang memiliki gaya belajar
kinestetik ini lebih bersemangat
ketika pembelajaran aktif seperti
ketika ada tugas untuk mencari
ayat-ayat dalam al-Qur'an yang
berhubungan dengan materi

maka anak-anak yang memiliki
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gaya belajar ini akan sangat
antusias dan berlomba-lomba

untuk menyelesaikan tugasnya.

d. Motivasi

Memotivasi peserta didik
baik secara internal maupun
eksternal seperti mendorong
peserta didik untuk senantiasa
semangat, mengapresiasi hasil
pencapaianya, dan menjaga
suasana hati peserta didik-
peserta didik agar tetap nyaman
dan bersemangat dalam
megikuti kegiatan pembelajaran.

2. State Performance Objective

Selanjutnya masuk pada tahap
menentukan tujuan pembelajaran
secara spesifik, agar peserta didik
mampu mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari sebagai
bagian dari implementasi
pembelajaran figh. Adapun
kompetensi dasar dalam pelajaran
figh ini adalah Menerima
ketentuan makanan halal/ haram,
Membiasakan mengonsumsi
makanan halal/haram, Memahami
ketentuan makanan halal / haram
yang meliputi ; 1) Menjelaskan
pengertian  ketentuan makanan
halal berdasarkan al-Quran dan

Hadith. 2) Menjelaskan pengertian

makanan haram berdasarkan al-
Qur’an. 3) Menyebutkan ketentuan
makanan haram berdasarkan al-
Qur'an. 4) Menyebutkan macam-
macam makanan halal dan
makanan haram. 5) Menjelaskan

Hikmah mengkonsumsi makanan

halal.

Dari kompetensi dasar
tersebut maka tujuan
pembelajaran yang dapat

diharapkan dalam rencana
pembelajaran materi figh ini adalah

Melalui kegiatan mengamati,
bertanya, dan mengikuti proses
pembelajaran  dengan model
pembelajaran discovery learning ;
1) Peserta didik dapat menjelaskan
arti dan macam-macamnya
makanan yang halal dan haram. 2)
Peserta didik dapat membiasakan
mengkonsusmsi makanan yang
halal dan menjauhi makanan yang
haram. 3) Peserta didik dapat
menjelaskan hikmah
mengkonsusmsi makanan yang
halal. 4) Peserta didik dapat
menjelaskan akibat mengkonsumsi
makanan yang haram. 5) Peserta
didik dapat menjelaskan arti dan
macam-macamnya makanan yang

halal dan haram.
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3. Select (methods, media dan
materials)

Karena rata-rata peserta didik
mempunyai gaya belajar yang
berbeda, maka pendidik dituntut
untuk memilih metode, media dan
bahan ajar yang tepat dan sesuai,
agar pembelajaran di kelas bisa
berjalan dengan maksimal, efektif

dan efisien.

a. Memilih strategi

Strategi pembelajaran yang
diterapkan dalam pembelajaran
figh ini adalah menggunakan
discovery  learning  dengan
metode learning together
dimana peserta didik nanti
dibagi menjadi beberapa
kelompok dan tiap kelompok
menghasilkan sebuah deskripsi
terkait materi makanan dan
minuman halal haram. Dalam
menerapkan metode ini tidak
ada kompetisi baik antar
kelompok maupun antar
anggota  dalam kelompok.
Jumlah anggota kelas ada 25
peserta didik. Anggota kelas
akan dibagi dalam 2 kategori
yaitu pertama kategori makanan
dan minuman halal, dan kedua

kategori makanan dan minuman

haram. Setiap kategori terdapat
2 kelompok dengan jumlah
masing-masing anggota
kelompok adalah 6 samapai 7
orang. Setalah itu pendidik
memberikan  materi  melalui
video pembelajaran dan setiap
kelompok diminta untuk
memahami materi dari video
tersebut, setelah itu setiap
kelompok harus
mempresentasikan hasil
pengamatan didepan teman-
temanya dengan waktu kurang
lebih 15 menit.

. Memilih teknologi dan media

Dikarenakan Rata-rata
peserta didik mempunyai gaya
belajar auditori dan visual, maka
dalam melakukan proses
pembelajaran pendidik dapat
menggunakan teknologi audio
visual (video) dengan bantuan
layar LCD proyektor dan
speaker untuk menampilkan

materi pembelajaran.

. Memilih materi

Berdasarkan pemilihan
teknologi dan media dalam
pembelajaran, langkah
selanjutnya yaitu merumuskan

dan memilih materi bahan ajar
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yang tepat sehingga dapat
menunjang media pembelajaran
yang dipakai dalam proses
pembelajaran. Karena media
pembelajaran yang akan
digunakan berupa perangkat
audio visual, maka bahan ajar
harus  disesuaikan  dengan
media  pembelajaran  audio
visual, yakni materi berupa
video pembelajaran, baik video
tersebut bersumber dari internet
maupun karya pendidik sendiri
yang dikemas semenarik
mungkin sehingga peserta didik
dapat lebih bersemangat dalam
belajar.

4. Utilize Materials

Setelah tahap pemilihan
metode, media dan bahan ajar,
langkah selanjutnya yakni
menerapkan metode, media dan
bahan ajar ke dalam proses
pembelajaran.  Adapun  tahap
implementasi metode, media dan

bahan ajar meliputi: Planning

(perencanaan), organizing
(pengorganisasian), actuating
(pelaksanaan).

Pemanfatan teknologi yang
gunakan dalam pembelajaran
adalah internet, laptop, proyektor

dan handphone. Dengan
menggunakan media audio visual
ini, pendidik membimbing peserta
didik dalam memahami setiap
materi yang ditampilkan dalam
sebuah  video  pembelajaran,
kemudian pendidik meminta
peserta didik untuk
mempresentasikan hasil
pemahaman mereka sesuai
dengan kelompok yang sudah
ditentukan sebelumnya.

. Require Learner Participation

Dalam tahap ini, pendidik
melibatkan peserta didik untuk
berpartisipasi  dalam  kegiatan
pembelajaran, sebagai upaya
untuk  menumbuhkan  motivasi
belajar peserta didik dan
mengurangi  kesulitan  belajar
peserta didik. Karena secara
psikologi ketika peserta didik
terlibat aktif dalam pembelajaran,
maka secara tidak langsung
motivasi belajar mereka akan
meningkat dan tentunya lebih
bersemangat dalam  mengikuti
pembelajaran. Selain itu,
partisipasi aktif peserta didik juga
menciptakan pembelajaran yang
efektif. Misalnya, pembelajaran

kelompok diskusi pada
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pembelajaran Figh, dimana
peserta  didik  dilatih  untuk
mendiskusikan materi yang

diberikan pendidik melalui video
pembelajaran, sehingga peserta
didik tidak akan malu menanyakan
kepada teman diskusinya ketika
merasa kesulitan dalam
memahami materi yang diberikan
oleh pendidik, dan peserta didik
akan lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran sehingga suasana
belajar di kelas akan lebih hidup

dan menyenangkan.

. Evaluation and Revise

Dalam kegiatan pembelajaran
ini, pendidik melakukan evaluasi
hasil belajar peserta didik dan
pelaksanaan pemebelajaran.
Untuk hasil belajar, pendidik
menggunakan lembar pengamat
dan rubrik untuk diskusi. Penilaian
dilakukan secara individual dan
kelompok. Secara individual, skor
didapatkan dari tugas individu
yang telah dikerjakan, dan
partisipasi serta kontribusi individu
dalam  kelompok.  Sedangkan
penilaian  kelompok  diberikan
melalui penghargaan (reward).

Untuk mengevaluasi

pelaksanaan pembelajaran,

pendidik mencocokkan kembali
dengan rencana yang telah dibuat,
apakah sesuai dengan alokasi
waktu, strategi yang digunakan
sudah tepat atau apakah media
yang digunakan telah sesuai.
Dengan evaluasi ini, pendidik bisa
merevisi pembelajaran yang telah
dijalankan sebagai referensi untuk
pembelajaran yang akan datang di
MI At-Tagwa Madiun. Hal yang
perlu dievaluasi adalah aktivitas
peserta didiknya karena ada
sebagian peserta didik yang masih
belum percaya diri dan pemalu
sehingga menghambat proses
pembelajaran ketika disuruh untuk
mempresentasikan hasil
temuannya didepan teman-
temanya, ini yang kemudian
menjadi evaluasi bagi pendidik
untuk  memperhatikan  analisis
karakter peserta didik dari seqgi

mental.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di
atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa model desain pembelajaran
ASSURE berbasis multimedia dapat
menjadi alternative desain

pembelajaran khususnya di M| At-
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Taqwa Madiun sebagai upaya dalam
mengatasi kesulitan belajar peserta
didik, karena dengan menggunakan
model desain pembelajaran ASSURE
ini pendidik seacara utuh dapat
mempersiapkan pembelajan dengan
maksimal melalui tahap analisis
karakter peserta didik baik gaya
belajar maupun kemampuan awal
peserta didik, tahap menentukan
tujuan dan kompetensi peserta didik,
tahap memilih teknologi, metode,
materi, dan media, tahap
pemanfaatan media dan teknologi
dalam proses pembelajaran, tahap
partisipasi pendidik dan peserta didik
dalam proses pembelajaran dan
tahap evaluasi untuk revisi
pembelajaran menjadi lebih baik.
Dengan melakukan tahap-tahap
dalam model desain pembelajaran
ASSURE ini, diharapkan pendidik
dapat mengetahui kebutuhan dan
kemampuan masing-masing peserta
didik sehingga pendidik dapat
menyesuaikan ketika memilih media
pembelajaran  dan memberikan
materi kepada peserta didik agar
lebih mudah dipahami dan tidak
mengalami kesulitan dalam

mempelajari materi tersebut.
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